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ABSTRACT 

This research is based on the results of observations of students of chemistry education class of 

2020, where students have difficulty in identifying the Benedict and Seliwanoff tests because the test 

results are similar. This study aims to determine the feasibility level of animated video practicum 

instructions on carbohydrate material and to find out the response of 2020 class chemistry education 

students to the animated video media developed. This research is a development research with a 

modified 4-D model (Define, Design, Development). The subject in this study was an animated video 

media of practicum instructions on carbohydrate material, which was tested on chemistry education 

students batch 2020. The data collection instruments consisted of material validation sheets, media 

validation sheets and student response questionnaires. The developed media obtained material 

validation results with an average percentage value of 89,5% (very feasible) and material validation 

with an average percentage value of 92% (very feasible). The test results of the chemistry education 

student response test class of 2020 to the animated video developed obtained an average percentage 

value of 90,33% (strongly agree). Based on the results of the research and discussion, it can be 

concluded that the animated video of carbohydrate practicum instructions is very suitable to be used to 

overcome the problem of the concept of determining the Benedict and Seliwanoff test. 
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PENDAHULUAN 

 Covid-19 saat ini masih menjadi pandemi 

di beberapa negara, termasuk Indonesia.Sebagai 

upaya untuk mencegah penyebaran Covid-19, 

World Health Organization (WHO) merekomen 

dasikan untuk menghentikan sementara kegiatan-

kegiatan yang akan berpotensi menimbulkan 

kerumunan massa. Bahkan selama merebaknya 

Covid-19 di Indonesia, berbagai cara dilakukan 

pemerintah untuk mencegah penyebarannya 

salah satunya yaitu social distancing. 

 Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat Pendi 

dikan Tinggi No. 1 Tahun 2020 mengenai pence 

gahan penyebaran Covid-19 di dunia Pendidikan 

menginstruksikan untuk menyelenggarakan pem 

belajaran jarak jauh dan menyaran kan para 

peserta didik untuk belajar dari rumah. Dengan 

begitu peserta didik melakukan pembelajaran 

tidak langsung dengan memanfaatkan pembe 

lajaran dalam jaringan atau daring yang dirasa 

cukup tepat guna di situasi seperti saat ini. 
 Berdasarkan hasil analisis terhadap 16 

mahasiswa pendidikan kimia angkatan 2020 pada 

tanggal 9 April 2022, mahasiswa pendidikan 

kimia angkatan 2020 telah melakukan uji 

karbohidrat dengan tujuan percobaan menguji 

secara kualitatif karbohidrat sebagai gula 

pereduksi dan bukan gula pereduksi dengan 

berbagai pereaksi (uji Iodin, uji Seliwanoff, uji 

Benedict dan uji Molisch). 

Berdasarkan hasil analisis angket pada 

indikator “apakah terdapat kesulitan dalam 

membedakan uji karbohidrat (uji Iodin, uji 

Seliwanoff, uji Benedict dan uji Molisch) saat 

kegiatan praktikum?” sebanyak 56,25% maha 

siswa menjawab mengalami kesulitan dalam 

membedakan uji Benedict dan uji Seliwanoff. 

Mahasiswa mengalami kesulitan dalam membe 

dakan uji terebut dikarenakan hasil uji yang 

mirip. Mereka juga menyatakan belum paham 
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mengenai prinsip kerja dari kedua uji tersebut. 

Hal ini yang mengakibatkan mereka sulit untuk 

membedakan kedua uji tersebut. Dikarenakan 

sulit untuk membedakan kedua uji tersebut maka 

dapat dikatakan bahwa tujuan dari praktikum 

tersebut belum sepenuhnya tercapai. 

 Berdasarkan masalah tersebut diperlukan 

suatu media untuk membatu mahasiswa dalam 

membedakan antara uji Benedict dan uji 

Seliwanoff. Berdasarkan hasil analisis peserta 

didik yang dilakukan diketahui mahasiswa 

angkatan 2020 cenederung menyukai gaya 

belajar audio visual. Salah satunya yakni 

menggunakan animasi, menurut mereka dengan 

belajar menggunakan animasi pelajaran menjadi 

lebih menarik, menyenangkan, tidak membosan 

kan dan dapat meningkatkan minat belajar. 

Berdasarkan hasil anailisis tersebut maka 

digunakan video animasi untuk membantu 

mahasiswa dalam membedakan kedua uji 

tersebut. 

 Kelebihan menggunakan video animasi 

yakni dapat memvisualisasikan, menganalogikan 

dan menyajikan konsep-konsep abstrak sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman dan membantu 

peserta didik dalam pembelajaran karena lebih 

mudah dalam memahami materi (Fitriyah, 2013). 

Media animasi efektif membantu peserta didik 

dalam menampilkan konsep-konsep kimia yang 

bersifat abstrak sehingga terlihat lebih nyata dan 

dapat meminimalisir terjadinya kesalahpahaman 

konsep (Adiyastuti dkk, 2012). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi 

(2020) yang mengembangkan video animasi Stop 

Motion berbasis saintifik pada materi ikatan 

kimia mendapatkan hasil sangat valid pada 

validasi media dan materi dengan rata-rata 

persentase sebesar 92,85% pada validasi media 

dan 81,43% pada validasi materi. Hal ini 

menunjukan bahwa video animasi layak 

digunakan sebagai media pembelajaran di 

sekolah. Media yang dikembangkan memperoleh 

respon positif baik dari guru maupun peseta didik 

dengan rata-rata persentase sebesar 94,67% oleh 

guru dan 91,06% oleh peserta didik. Hal ini 

menunjukan bahwa video animasi yang dikem 

bangkan praktis digunakan dalam pembelajaran 

baik oleh guru maupun peserta didik. 

 Penelitian serupa yang dilakukan oleh 

Nurfitriana (2022) yang mengembangkan video 

animasi pada materi perkembangan model atom 

mendapatkan hasil sangat valid pada validasi 

materi dan media dengan rata–rata persentase 

sebesar 93%. Guru juga memberikan respon yang 

sangat baik terhadap video animasi yang 

dikembangkan dengan rata–rata persentase 90%. 

Hal ini menunjukan bahwa video animasi dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi 

perkembangan model atom, karena dapat memvi 

sualisasikan konsep abstrak dengan pendekatan 

multirepresentasi pada level sub-mikroskopis. 

 Berdasarkan hasil analisis beberapa 

video animasi uji karbohidrat yang terdapat di 

youtube yakni video animasi yang dikembangkan 

masih belum menampilakan reaksi yang terjadi 

dalam uji yang dilakukan. Video animasi yang 

dikembangkan juga kurang menarik. Hal ini 

dibuktikan dengan uji yang dilakukan hanya 

berupa penjelasan langkah demi langkah dengan 

menggunakan gambar tanpa adanya pergerakan. 

Sampel maupun larutan dalam video animasi uji 

karbohidrat masih belum menggunakan warna 

yang sesungguhnya, sehingga dapat menimbul 

kan kesalahan konsep. Video animasi yang 

dikembangkan juga belum menjelaskan menge 

nai dasar teori dari uji yang dilakukan. 
 Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 4-D. Meskipun model 4-D dan 

ADDIE memiliki inti kegiatan yang sama, namun 

pada model 4-D diakhiri dengan tahap 

penyebaran (dissemination) sedangkan pada 

model ADDIE, setelah tahap pengembangan 

(development) masih dilanjutkan dengan kegiat 

an implementasi dan evaluasi. Model 4-D tidak 

mencantumkan implementasi dan evaluasi 

karena menurut pertimbangan rasional mereka, 

pada tahap pengemangan (development) selalu 

menyertakan kegiatan pembuatan produk (imple 

menttasi), evaluasi dan revisi. (Mulyatiningsih, 

2016). Oleh karena itu dalam penelitian ini 

menggunakan model pengembangan 4-D diban 

dingkan dengan ADDIE. 

 Berdasarkan hal tersebut maka  dilaku 

kan penelitian pengembangan video animasi 

petunjuk praktikum pada materi karbohidrat 

dengan menggunakan software utama 

Wondershare Filmora X dan beberapa software 

lain seperti Adobe Illustrator dan Dolby On, 

untuk subjek penelitiannya yaitu media video 

animasi petunjuk praktikum pada materi 

karbohidrat yang diujicobakan kepada maha 

siswa pendidikan kimia angkatan 2020. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk 

mengetahui tingkat kelayakan video animasi 

petunjuk praktikum pada materi karbohidrat dan 

mengetahui respon mahasiswa pendidikan kimia 

angkatan 2020 terhadap produk yang dikem 

bangkan. 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian pengembangan (Research & 

Development) merupakan metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian 

dilakukan dengan mengembangkan video 

animasi petunjuk praktikum pada materi 

karbohidrat.  

 Subjek dalam penelitian ini adalah media 

video animasi petunjuk praktikum penentuan 

karbohidrat yang diujicobakan kepada 16 orang 

mahasiswa pendidikan kimia angkatan 2020. 

Subjek validasi melibatkan 3 orang dosen ahli 

materi dan 3 orang dosen ahli media.  

 Model yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah model 4-D (four-D) yang dikem 

bangkan oleh S. Thiagarajan, Drothy S. Semmel, 

dan Melvyn I. Semmel (1974).  Model 4-D terdiri 

dari 4 tahapan utama yakni pendefinisian 

(define), perancangan (design), pengembangan 

(development) dan penyebaran (deseminate).  

 Namun, dikarenakan tujuan dari peneli 

tian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

kelayakan produk yang dikembangkan maka 

penelitian ini dibatasi hingga tahap pengem 

bangan (development). Prosedur pengembangan 

yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Prosedur Video Animasi Petunjuk 

Praktikum pada Materi Karbohidrat 

 Teknik pengumpulan data yang dilaku 

kan dalam penelitian ini adalah teknik komu 

nikasi tak langsung. Menurut Margono (2010) 

teknik komunikasi tidak langsung adalah teknik 

pengumpul data dengan mempergunakan angket 

atau kuesioner sebagai alatnya.  

 Angket yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi angket validasi media, angket 

validasi materi dan angket respon mahasiswa. 

Lembar angket digunakan untuk memperoleh 

penilaian, saran serta masukan sebagai dasar 

untuk mengetahui kelayakan produk yang 

dikembangkan.  

 Aspek yang dinilai dalam validasi media 

adalah aspek media, sedangkan pada validasi 

materi dinilai dari aspek materi dan bahasa. Uji 

respon mahasiswa ditinjau dari aspek tampilan, 

materi dan manfaat.  

 Angket yang digunakan menggunakan 5 

skala likert untuk menilai butir pernyataan yang 

meliputi sangat setuju (SS), setuju (S), Ragu – 

ragu (RR), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak 

Setuju (STS). 

Persentase perolehan skor per aspek dianalisis 

dengan menggunakan rumus berikut: 

 𝑃 =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
 𝑥 100% 

Keterangan:  

P       =  persentase perolehan skor 

∑ X  =  jumlah perolehan skor (skor total) tiap  

             aspek 

∑ Xi  = jumlah skor ideal (skor tertinggi) 

Penilaian validasi dari ahli media dan materi 

dianalisis dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑉 =  
∑ 𝑃

𝑛
 

Keterangan:  

V      =  persentase rata-rata kevalidan 

∑ P   =  jumlah rata-rata persentase skor tiap  

              aspek 

n       = jumlah aspek yang dinilai 

Setelah mendapatkan hasil persentase dari 

perhitungan diatas, maka dapat disesuaikan 

dengan kriteria kelayakan video animasi pada 

Tabel 1 sesuai Riduwan, 2015. 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Produk 

Skor (%) Keterangan 

81-100 Sangat Layak 

61-80 Layak 

41-60 Cukup Layak 

21-40 Kurang Layak 

0-20 Tidak Layak 

Persentase perolehan skor per aspek dianalisis 

dengan menggunakan rumus berikut: 

 𝑃 =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
 𝑥 100% 

 

Keterangan:  

P        =  persentase perolehan skor 

∑ X  =   jumlah perolehan skor (skor total) tiap  

              aspek 
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∑ Xi  = jumlah skor ideal (skor tertinggi) 

Penilaian uji respon mahasiswa dianalisis 

menggunakan rumus berikut: 

𝑉 =  
∑ 𝑃

𝑛
 

Keterangan:  

V       =  persentase rata-rata respon 

∑ P    =  jumlah rata-rata persentase skor tiap  

              aspek 

n        =  jumlah aspek yang dinilai 

 Setelah mendapatkan hasil persentase 

dari perhitungan diatas, maka dapat disesuaikan 

dengan kriteria uji respon mahasiswa terhadap 

video animasi yang dikembangakan pada Tabel 2 

sesuai Riduwan (2015). 
Tabel 2. Kriteria Uji Respon Mahasiswa 

Skor (%) Keterangan 

81-100 Sangat Setuju 

61-80 Setuju 

41-60 Ragu – Ragu 

21-40 Tidak Setuju 

0-20 Sangat Tidak Setuju 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

a. Hasil pada Tahap Pendefinisian (Define) 

 Hasil pada tahap define disajikan pada Tabel 

3 berikut. 

Tabel 3. Hasil Tahap Define 

Tahap Hasil 

Analisis 

Ujung Depan 

Didapatkan masalah pada 

mahasiswa pendidikan kimia 

angkatan 2020 pada materi 

karbohidrat 

Analisis  

Peserta Didik 

Diketahui bahwa mahasiswa 

pendidikan kimia angkatan 

2020 menyukai gaya belajar 

audio visual seperti video 

animasi 

Analisis  

Tugas 

Mahasiswa pendidikan kimia 

angkatan 2020 diharapkan 

dapat membedakan uji Bene 

dict dan uji Seliwanoff dari 

video animasi petunjuk prakti 

kum pada materi karohidrat 

Analisis  

Konsep 

Pengetahuan mahasiswa pen 

didikan kimia angkatan 2020 

mengenai uji Benedict dan uji 

Seliwanoff masih minim, 

sehingga mengakibatkan kesu 

litan dalam membedakan 

kedua uji tersebut 

Perumusan 

Tujuan  

Pembelajaran 

Dirumuskan tujuan pembe 

lajaran yang harus dicapai 

oleh mahasiswa pendidikan 

kimia angkatan 2020 

 

Analisis Ujung Depan (Front-End Analysis) 

Tahap analisis ujung depan dilakukan 

untuk mengetahui masalah dasar yang dihadapi 

dalam proses pembelajaran (Thiagarajan, S dkk, 

1974). Berdasarkan hasil analisis angket terhadap 

16 orang mahasiswa pendidikan kimia angkatan 

2020, diketahui bahwa mahasiswa pendidikan 

kimia angkatan 2020 kesulitan dalam membe 

dakan uji Benedict dan uji Seliwanoff 

dikarenakan hasil uji yang mirip. Mereka juga 

menyatakan belum paham mengenai prinsip 

kerja dari kedua uji tersebut. Hal ini yang 

mengakibatkan mereka sulit untuk membedakan 

kedua uji tersebut. 

Untuk mengatasi hal tersebut maka 

diperlukan suatu media yang dapat membantu 

mahasiswa dalam membedakan antara uji 

Benedict dan uji Seliwanoff. Salah satu media 

yang dapat digunakan adalah video animasi. 

 Media animasi efektif membantu peserta 

didik dalam menampilkan konsep-konsep kimia 

yang bersifat abstrak sehingga terlihat lebih nyata 

dan dapat meminimalisir terjadinya kesalah 

pahaman konsep (Adiyastuti dkk, 2012). 

Diharapkan melalui video animasi yang dikem 

bangkan ini mahasiswa dapat membedakan uji 

Benedict dan uji Seliwanoff. 

Analisis Peserta Didik (Learner Analysis) 

 Tahap analisis peserta didik dilakukan untuk 

mengetahui karakter peserta didik yang menjadi 

target pengembangan media pembelajaran 

(Thiagarajan, S dkk, 1974). Berdasarkan hasil 

analisis angket diketahui bahwa mahasiswa 

pendidikan kimia angkatan 2020 menyukai gaya 

belajar audio visual dengan menggunakan video 

animasi. Menurut mereka dengan belajar 

menggunakan animasi pelajaran menjadi lebih 

menarik, menyenangkan, tidak membosankan 

dan dapat meningkatkan minat belajar. Dari 

alasan yang mereka paparkan maka dikembang 

kanlah media video animasi petunjuk praktikum 

pada materi karbohidrat ini. 

 

Analisis Tugas (Task Analysis)  

Tahap analisis tugas dilakukan untuk 

mengidentifikasi keterampilan utama yang harus 
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diperoleh peserta didik agar dapat mencapai 

kompetensi minimal yang ditetapkan (Thiaga 

rajan, S dkk, 1974). Dalam analisis tugas ini 

ditetapkan keterampilan utama yang harus 

diperoleh oleh mahasiswa pendidikan kimia 

angkatan 2020 yakni mahasiswa dapat 

membedakan uji Benedict dan uji Seliwanoff 

setelah menonton video animasi petunjuk 

praktikum pada materi karbohidrat. 

Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Tahap analisis konsep dilakukan untuk 

mengidentifikasi konsep utama yang akan 

diajarkan dalam pembelajaran (Thiagarajan, S 

dkk, 1974). Kegiatan yang dilakukan dalam 

analisis konsep yakni analisis konsep uji 

Benedict dan uji Seliwanoff. Hasil dari analisis 

ini diperoleh bahwa pengetahuan mahasiswa 

pendidikan kimia angkatan 2020 mengenai uji 

Benedict dan Seliwanoff masih rendah, hal ini 

dibuktikan sebanyak 56,25% dari 16 mahasiswa 

pendidikan kimia angkatan 2020 yang mengisi 

angket mengalami kesulitan dalam membedakan 

uji Benedict dan uji Seliwanoff. Mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam membedakan uji 

terebut dikarenakan hasil uji yang mirip. Mereka 

juga menyatakan belum paham mengenai prinsip 

kerja dari kedua uji tersebut. 

Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying 

Instructional Objectives) 

Tahap perumusan tujuan pembelajaran 

dilakukan untuk menentukan tujuan pembela 

jaran yang merupakan konversi dari hasil analisis 

tugas dan analisis konsep (Thiagarajan, S dkk, 

1974). Hasil dari perumusan tujuan pembelajaran 

ditetapkan tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai oleh mahasiswa pendidikan kimia 

angkatan 2020, yakni mahasiswa dapat menguji 

secara kualitatif karbohidrat sebagai gula 

pereduksi dan bukan gula pereduksi dengan 

pereaksi uji Seliwanoff dan uji Benedict. 

b. Hasil pada Tahap Perancangan (Design) 

 Hasil pada tahap design disajikan pada 

Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Tahap Design 

Tahap Hasil 

Penyusunan 

Standar Tes 

Dibuat soal mengenai uji 

Benedict dan uji Seliwanoff 

sebagai bahan evaluasi maha 

siswa pendidikan kimia 

angkatan 2020  

Pemilihan 

Media 

Media yang dipilih adalah 

media video animasi 

Pemilihan 

Format 

Adobe Illustrator, Wonder 

share Filmora X dan Dolby 

On digunakan untuk membuat 

video animasi petunjuk prakti 

kum pada materi karbohidrat 

Rancangan 

Awal 

Dibuat rancangan video 

animasi petunjuk praktikum 

pada materi karbohidrat 

 

Penyusunan Standar Tes 

 Tahap penyusunan standar tes dilakukan 

untuk menyusun soal berdasarkan hasil analisis 

tujuan pembelajaran dan analisis peserta didik 

(Thiagarajan, S dkk, 1974). Tes dibuat berupa 

essay sebanyak 3 soal mengenai uji Benedict dan 

uji Seliwanoff sebagai bahan evaluasi mahasiswa 

pendidikan kimia angkatan 2020. 

Pemilihan Media 

Tahap pemilihan media dilakukan untuk 

mengidentifikasi media yang sesuai dengan 

karakteristik materi (Thiagarajan, S dkk, 1974). 

Video animasi dipilih sebagai media pembe 

lajaran pada materi penentuan karbohidrat dalam 

penelitian ini, hal ini didasari oleh gaya belajar 

mahasiswa yang menyukai audio visual sehingga 

dipilih video animasi sebagai media pembe 

lajaran dalam penelitian ini. Video animasi ini 

diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam 

membedakan uji Benedict dan uji Seliwanoff. 

Menurut Adiyastuti, dkk (2012) video animasi 

dapat membantu dalam menampilkan konsep-

konsep kimia yang bersifat abstrak sehingga 

terlihat lebih nyata dan dapat meminimalisir 

terjadinya kesalahpahaman konsep. 

Pemilihan Format 

Tahap pemilihan format dilakukan untuk 

merumuskan rancangan media pembelajaran 

(Thiagarajan, S dkk, 1974). Media video animasi 

petunjuk praktikum pada materi karbohidrat 

dibuat menggunakan beberapa software yakni 

Adobe Illustrator, Wondershare Filmora X dan 

Dolby On.   

Adobe Illustrator adalah software yang 

digunakan untuk mendesain setiap komponen 

yang akan ditampilkan dalam video animasi 

seperti gelas kimia, tabung reaksi, pemanas 

bunsen dan lain sebagainya. Wondershare 

Filmora X adalah software yang digunakan untuk 

membuat video animasi, aplikasi ini memiliki 

fitur keyframe, fitur ini berguna untuk mengge 

rakan komponen - komponen yang tidak dapat 
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bergerak menjadi bergerak seperti menggoyang 

kan tabung reaksi, menambahkan larutan 

kedalam tabung reaksi, dan sebagainya. Dolby 

On adalah software yang digunakan untuk 

merekam suara, suara yang direkam digunakan 

sebagai dubbing video animasi petunjuk 

praktikum pada materi karbohidrat. 

Rancangan Awal 

Tahap rancangan awal dilakukan untuk 

menetapkan rancangan perangkat pembelajaran 

sebelum ujicoba dilakukan (Thiagarajan, S dkk, 

1974). Rancangan ini dibuat sebagai alur dari 

video animasi petunjuk praktikum pada materi 

karbohidrat. Kegiatan – kegiatan yang dilakukan 

pada tahap rancangan awal adalah membuat 

storyboard, membuat design video animasi 

petunjuk praktikum pada materi karbohidrat, 

membuat script, melakukan dubbing suara dan 

melakukan editing video animasi petunjuk 

praktikum pada materi karbohidrat. Adapun 

rancangan awal dari video animasi dapat dilihat 

pada Tabel 5 dan tampilan dari video animasi 

dapat dilihat pada Gambar 2 hingga Gambar 8. 

Tabel 5. Rancangan Video Animasi Petunjuk 

Praktikum pada Materi Karbohidrat 

Bagian 

Video 

Animasi 

Isi Video Animasi 

Pembuka  
Salam Pembuka 

Tujuan Percobaan 

Isi 

Dasar Teori Uji Bendict 

Prosedur Kerja Uji Benedict 

Hasil dan Pembahasan Uji  

Benedict 

Dasar Teori Uji Seliwanoff 

Prosedur Kerja Uji Seliwanoff 

Hasil dan Pembahasan Uji 

Seliwanoff 

Penutup Ucapan terima kasih 

 

  

Gambar 2. Tampilan Pembuka dalam Video 

Animasi Petunjuk Praktikum pada 

Materi Karbohidrat 

 

Gambar 3. Tampilan Dasar Teori dalam 

Video Animasi Petunjuk Praktikum 

pada Materi Karbohidrat 

 

Gambar 4. Tampilan Reaksi yang terjadi 

dalam Video Animasi Petunjuk 

Praktikum pada Materi Karbohidrat 

 

Gambar 5. Tampilan Praktikum dalam Video 

Animasi Petunjuk Praktikum pada 

Materi Karbohidrat 

 

Gambar 6. Tampilan Hasil dalam Video 

Animasi Petunjuk Praktikum pada 

Materi Karbohidrat 
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Gambar 7. Tampilan Pembahasan dalam 

Video Animasi Petunjuk Praktikum 

pada Materi Karbohidrat 

 

Gambar 8. Tampilan Penutup dalam Video 

Animasi Petunjuk Praktikum pada 

Materi Karbohidrat 

c. Hasil pada Tahap Pengembangan 

(Development) 

Hasil pada tahap development disajikan 

pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Hasil Tahap Development 

Tahap Hasil 

Penilaian Ahli 

Produk yang telah dibuat  

divalidasi oleh dosen  ahli 

materi dan media masing-

masing sebanyak 3 orang 

dosen 

Uji Coba  

Pengembangan 

Produk yang telah layak 

digunakan kemudian diuji 

cobakan kepada 16 orang 

mahasiswa pendidikan kimia 

angkatan 2020 untuk 

mengetahui respon maha 

siswa terhadap produk yang 

dikembangkan 

Penilaian ahli (Expert Appraisal) 

Tahap penilaian ahli dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan video animasi 

yang dikembangkan kepada ahli materi dan 

media. Validasi materi dan media melibatkan 

masing–masing 3 orang dosen ahli. Penilaian 

para ahli menggunakan lembar validasi. Lembar 

validasi materi terdiri dari 10 butir penilaian yang 

terdiri dari aspek materi dan bahasa. Lembar 

validasi media terdiri dari 12 butir penilaian. 

Hasil penilaian ahli pada setiap aspek ditunjukan 

dalam Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Validasi Video Animasi Petunjuk 

Praktikum pada Materi Karbohidrat 

Aspek 

Jumlah 

Butir 

Penilaian 

Nilai 

(%) 
Kriteria 

Materi 5 91 
Sangat 

Layak 

Bahasa 5 88 
Sangat 

Layak 

Media 12 92 
Sangat 

Layak 

Rata–rata  

persentase 
90,33 

Sangat 

Layak 

   

Hasil Validasi Aspek Materi 

 Berdasarkan hasil validasi pada aspek 

materi, ketiga validator menyatakan materi dalam 

video animasi petunjuk praktikum pada materi 

karbohidrat sangat layak dengan rata–rata 

persentase sebesar 91%. Hasil ini menunjukan 

bahwa: 1) video animasi yang dikembangkan 

telah sesuai dengan tujuan pembelajaran; 2) 

penyampaian konsep uji Benedict dan Seliwanoff 

yang ada dalam video animasi sudah jelas dan 

dapat membantu mahasiswa dalam memahami 

materi; 3) animasi dalam video ini dapat 

membantu mahasiswa dalam memahami konsep 

uji Benedict dan Seliwanoff. Materi yang 

disampaikan dalam video animasi sudah sesuai 

dengan tujuan percobaan yang dibuat sehingga 

diharapkan video animasi ini dapat membantu 

mahasiswa dalam memahami konsep uji 

Benedict dan Seliwanoff dan 4) materi yang 

disampaikan dalam video animasi dibahas secara 

runtut.  

Video disususun secara urut mulai dari 

salam pembuka, tujuan percobaan, dasar teori, 

prosedur kerja, hasil pengamatan, kesimpulan 

dan salam penutup. Video disusun secara 

berurutan dengan tujuan untuk meminimalisir 

miskonsepsi yang dapat ditimbulkan. Dari 

analisis data tersebut menunjukan bahwa video 

animasi petunjuk praktikum pada materi 

karbohidrat dapat digunakan untuk mengatasi 

konsep penentuan uji Benedict dan uji Seliwanoff 

pada mahasiswa. 
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Hasil Validasi Aspek Bahasa 

Komponen kebahasaan meliputi kejelasan 

informasi yang disampaikan dan sesuai dengan 

kaidah EYD bahasa Indonesia serta 

menggunakan bahasa yang efektif dan efisien 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2008).   

Berdasarkan hasil validasi pada aspek bahasa, 

ketiga validator menyatakan bahasa dalam video 

animasi petunjuk praktikum pada materi 

karbohidrat sangat layak dengan rata–rata 

persentase sebesar 88%.  

Hasil ini menunjukan bahwa: 1) bahasa 

yang digunakan dalam video animasi sudah 

sesuai dengan PUEBI; 2) video animasi 

menggunakan kalimat efektif; 3) informasi yang 

disampaikan dalam video animasi sudah jelas dan 

lengkap dan 4) bahasa yang digunakan dalam 

video animasi mudah untuk dipahami. Meskipun 

hasil validasi ini tergolong tinggi namun bahasa 

yang digunakan dalam video animasi petunjuk 

praktikum pada materi karbohidrat masih perlu 

diperhatikan terutama pada indikator kebakuan 

bahasa dan keefektifan kalimat.  

Bahasa dalam video animasi sudah sesuai 

dengan tata bahasa Indonesia yang baik dan 

benar, serta bahasa yang digunakan lugas dan 

efektif sehingga memudahkan mahasiswa untuk 

memahami materi yang disampaikan Pengguna 

an bahasa yang komunikatif dapat mempe 

ngaruhi minat peserta didik dalam belajar 

(Hamdani, 2011). Menurut Asyhar (2012) 

penggunaan bahasa yang jelas dalam penyajian 

media akan menghasilkan suatu media yang baik.  

Hasil Validasi Aspek Media 

Berdasarkan hasil validasi pada aspek 

media, ketiga validator menyatakan media dalam 

video animasi petunjuk praktikum pada materi 

karbohidrat sangat layak dengan rata–rata 

persentase sebesar 92%. Hasil ini menunjukan 

bahwa: 1) tata letak dalam video animasi ini 

sudah sesuai;  2) kualitas gambar dalam video 

animasi ini sudah jelas; 3) transisi yang 

digunakan dalam video animasi ini sudah sesuai; 

4) gerakan (motion) dalam video animasi ini 

sudah sesuai dan proporsional; 5) animasi yang 

digunakan dalam video ini sudah sesuai dan 

menarik; 6) volume backsound dalam video 

animasi ini tidak mengganggu volume suara 

dubber; 7) artikulasi dubber dalam video animasi 

ini sudah baik dan jelas; 8) font huruf yang 

digunakan dalam video animasi ini sudah sesuai 

dan 9) pemilihan warna dalam video animasi ini 

sudah sesuai dan harmonis.  

 Jika terdapat ketidaksesuaian antara kriteria-

kriteria tampilan dalam video animasi maka akan 

membuat video menjadi kurang informatif dan 

menarik. Solikhah dkk (2017) menyatakan 

bahwa komponen kegrafisan berkaitan erat 

dengan kondisi fisik dari media yang meliputi 

bentuk dan tata letak gambar yang dapat 

memotivasi dan meningkatkan minat peserta 

didik. Keterpaduan setiap elemen visual pada 

suatu media menjadikan suatu media lebih 

menarik untuk diamati (Arsyad, 2014).  

Uji coba pengembangan (Developmental 

Testing) 

Tahap uji coba pengembangan dilakukan 

untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap 

produk yang dikembangkan dengan cara membe 

rikan angket kepada 16 orang mahasiswa 

pendidikan kimia angkatan 2020. Hasil penilaian 

angket respon mahasiswa terhadap video animasi 

petunjuk praktikum pada materi karbohidrat  

dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Respon Mahasiswa terhadap 

Video Animasi Petunjuk Praktikum pada Materi 

Karbohidrat 

Aspek 

Jumlah 

Butir 

Penilaian 

Nilai 

(%) 
Kriteria 

Tampilan 3 91 
Sangat  

Setuju 

Materi 3 90 
Sangat  

Setuju 

Manfaat 4 90 
Sangat  

Setuju 

Rata–rata  

persentase 
90,33 

Sangat 

Setuju 

 Berdasarkan hasil uji respon mahasiswa 

pada Tabel 8, mahasiswa memberikan respon 

positif terhadap video animasi petunjuk 

praktikum pada materi karbohidrat yang 

ditunjukan dengan hasil rata–rata persentase 

sebesar 90,33%. 

Hasil Uji Respon Mahasiswa pada Aspek 

Tampilan 

Aspek tampilan memperoleh nilai rata–

rata persentase sebesar 91% hasil ini menunjukan 

bahwa 1) mahasiswa dapat dengan mudah 

membaca teks yang terdapat dalam video 

animasi; 2) gambar maupun animasi dalam video 

animasi menarik. Jika terdapat ketidaksesuaian 

antara kriteria-kriteria tampilan dalam video 



Verya Adithya, Masriani, Maria Ulfah, Rini Muharini, Rody Putra Sartika  230 

 

Volume 6| Nomor 2| November 2022|Page 222-232 

animasi maka akan membuat video menjadi 

kurang informatif dan menarik.  

 Menurut Widiyasanti & Ayriza (2018) 

pemilihan animasi yang tepat dapat menarik 

perhatian siswa agar dapat fokus pada materi 

yang disampaikan. Menurut Robert (2013) media 

video memerlukan sinkronisasi antara suara, 

gambar dan teks sehingga dapat menjadikannya 

lebih menarik untuk peserta didik dalam proses 

belajar. Keterpaduan setiap elemen visual pada 

suatu media menjadikan suatu media lebih 

menarik untuk diamati (Arsyad, 2014).  

Hasil Uji Respon Mahasiswa pada Aspek Materi 

Aspek materi memperoleh nilai rata-rata 

persentase sebesar 90% hasil ini menunjukan 

bahwa 1) materi dalam video animasi membantu 

mahasiswa dalam memahami konsep uji 

Benedict dan Seliwanoff; 2) gambar dan animasi 

dalam video animasi dapat mempermudah 

mahasiswa dalam memahami konsep uji 

Benedict dan Seliwanoff. Materi yang disampai 

kan dalam video animasi sudah sesuai dengan 

tujuan percobaan yang dibuat sehingga 

diharapkan video animasi ini dapat membantu 

mahasiswa dalam memahami konsep uji 

Benedict dan Seliwanoff.  

Menurut Hadi (2017) video dapat dengan 

mudah diulang dan menyajikan informasi secara 

terstruktur menjadikan video sebagai media yang 

dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam memahami suatu konsep.  Adiyastuti dkk 

(2012) juga berpendapat video animasi dapat 

membantu dalam menampilkan konsep-konsep 

kimia yang bersifat abstrak sehingga terlihat 

lebih nyata dan dapat meminimalisir terjadinya 

kesalahpahaman konsep. 

Hasil Uji Respon Mahasiswa pada Aspek 

Manfaat 

Aspek manfaat memperoleh nilai rata-

rata persentase sebesar 90% hasil ini menunjukan 

bahwa 1) video animasi dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar mahasiswa; 2) video 

animasi dapat digunakan dimana dan kapan saja 

dan 3) video dapat membantu mahasiswa belajar 

secara mandiri.  

Menurut Hadi (2017) bahwa dengan 

menerapkan video proses pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. Resta dkk (2013) juga 

berpendapat video animasi memiliki manfaat 

yang dapat membangkitkan motivasi belajar 

mahasiswa, hal tersebut membuat materi menjadi 

lebih mudah untuk dipahami serta dapat 

mengubah perilaku peserta didik menjadi lebih 

mudah untuk berkonsentrasi, memberikan umpan 

balik, menambah wawasan serta pengalaman. 

2. Pembahasan 

Video animasi menggunakan warna-warna 

yang harmonis antara background, gambar dan 

tulisan sehinggga membuat teks dan gambar yang 

ditampilkan terlihat jelas. Menurut Mumtahanah 

(2014) warna pada media dapat mengarahkan 

perhatian peserta didik dalam membedakan 

setiap komponen yang ditekankan pada materi 

pembelajaran. 

Video animasi petunjuk praktikum pada 

materi karbohidrat dibuat dengan menggunakan 

beberapa software yakni Adobe Illustrator, 

Wondershare Filmora X dan Dolby On. Beberapa 

hasil penelitian sebelumnya yang menggunakan 

video animasi didapatkan hasil bahwa 1) video 

animasi dapat membantu guru dalam menyampai 

kan materi perkembangan model atom, karena 

dapat memvisualisasikan konsep abstrak dengan 

pendekatan multirepresentasi pada level sub-

mikroskopis (Nurfitriana, 2022); 2) video 

animasi praktis digunakan dalam pembelajaran 

baik oleh guru maupun peserta didik 

(Rahmi,2020). 

Penelitian ini difokuskan untuk mengeta 

hui tingkat kelayakan produk dan respon 

mahasiswa terhadap produk yang dikembangkan, 

sehingga model penelitian yang diadaptasi dari 

model 4-D dibatasi hingga tahap pengembangan 

(development). Secara keseluruhan validasi video 

animasi ini telah valid dengan perolehan persen 

tase rata-rata sebesar 90,33% dengan kategori 

sangat layak. Hal ini menunjukan bahwa video 

animasi petunjuk praktikum pada materi karbo 

hidrat yang dikembangkan telah layak digunakan 

baik dari segi materi maupun media.  

Mahasiswa juga memberikan penilaian 

yang positif terhadap produk yang dikembang 

kan, yang berarti mahasiswa sangat setuju 

terhadap video animasi petunjuk praktikum pada 

materi karbohidrat yang dikembangkan baik dari 

aspek tampilan, materi maupun manfaat. Video 

animasi petunjuk praktikum pada materi karbo 

hidrat yang dihasilkan dapat digunakan sebagai 

tambahan untuk mempelajari uji Benedict dan 

Seliwanoff, baik sebelum melakukan praktikum 

maupun setelah melakukan praktikum. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis 

data yang telah dilakukan maka dapat ditraik 

kesimpulan bahwa video animasi petunjuk 

praktikum pada materi karbohidrat yang dikem 

bangkan dengan model 4-D sangat layak diguna 

kan. Mahasiswa memberikan respon positif 

terhadap video animasi petunjuk praktikum pada 

materi karbohidrat yang berarti mahasiswa 

sangat setuju terhadap video animasi yang 

dikembangkan. Terkait hal tersebut dapat dikata 

kan bahwa media video animasi yang dikem 

bangkan dapat membantu mahasiswa dalam 

mengatasi masalah konsep penentuan uji 

Benedict dan Seliwanoff. 
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